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PENDAHULUAN

Dalam sejarah Amerika Serikat, teori difusi inovasi telah ada sejak tahun 1950-an. Dalam
konteks sejarah yang dimaksud, pemerintah Amerika Serikat melakukan riset untuk
mengetahui bagaimana dan mengapa sebagian petani di sana mengadopsi teknik-teknik
baru dalam pertanian dan sebagian lainnya tidak. Everett M. Rogers adalah salah satu dari
tim eksplorasi ini. Berawal dari sejarah tersebut, meskipun pada awalnya teori difusi
ditujukan untuk memahami difusi dari teknik-teknik pertanian tapi pada perkembangan
selanjutnya teori difusi ini digunakan pada bidang-bidang lainnya secara lebih universal.
Teori difusi inovasi dari Everret M. Rogers kemudian diformulasikan dalam sebuah buku
pada Tahun 1962 berjudul “ Diffusion of Innovations “, dimana buku ini dalam
perkembangan selanjutnya menjadi landasan pemahaman tentang inovasi, karakteristik

inovasi, mengapa orang mengadopsi inovasi, faktor-faktor sosial apa yang mendukung

adopsi inovasi, dan bagaimana inovasi tersebut berproses di antara masyarakat.

Kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran matakuliah ini adalah
diharapkan mahasiswa dapat memahami berbagai konsep teori tentang inovasi dan difusi
inovasi serta faktor-faktor yang mempengaruhinya guna diaplikasikan dalam garapan

pendidikan.

Secara lebih khusus, dengan mempelajari secara seksama materi ini, diharapkan para

mahasiswa dapat :

(1) Mengidentifikasi unsur dan ciri inovasi pendidikan;
(2) Menganalisis adopsi dan proses pengembangan inovasi pendidikan; dan

(3) Menganalisis konstribusi inovasi pendidikan di Indonesia;



MATERI

Inovasi

Secara umum, inovasi didefinisikan sebagai suatu ide, praktek atau obyek yang dianggap
sebagai sesuatu yang baru oleh seorang individu atau satu unit adopsi lain. Thompson dan
Eveland (1967) mendefinisikan inovasi sama dengan teknologi, yaitu suatu desain yang
digunakan untuk tindakan instrumental dalam rangka mengurangi ketidak teraturan suatu
hubungan sebab akibat dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Jadi, inovasi dapat

dipandang sebagai suatu upaya untuk mencapai tujuan tertentu.

Fullan (1996) mneyatakan bahwa tahun 1960-an adalah era dimana banyak inovasi-inovasi
pendidikan kontemporer diadopsi, seperti matematika, kimia dan fisika baru, mesin belajar
(teaching machine), pendidikan terbuka, pembelajaran individu, pengajaran secara team

(team teaching) dan termasuk dalam hal ini adalah sistem belajar mandiri.

Sedangkan Rogers menyatakan bahwa inovasi adalah ““an idea, practice, or object
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perceived as new by the individua (suatu gagasan, praktek, atau benda yang
dianggap/dirasa baru oleh individu). Dengan definisi ini maka kata perceived menjadi kata
yang penting karena pada mungkin suatu ide, praktek atau benda akan dianggap sebagai
inovasi bagi sebagian orang tetapi bagi sebagian lainnya tidak, tergantung apa yang

dirasakan oleh individu terhadap ide, praktek atau benda tersebut.
Difusi

Difusi didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu inovasi dikomunikasikan melalui
saluran tertentu selama jangka waktu tertentu terhadap anggota suatu sistem sosial. Difusi
dapat dikatakan juga sebagai suatu tipe komunikasi khusus dimana pesannya adalah ide
baru. Disamping itu, difusi juga dapat diangap sebaai suatu jenis perubahan sosial yaitu
suatu proses perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi sistem sosial. Jelas disini
bahwa istilah difusi tidak terlepas dari kata inovasi. Karena tujuan utama proses difusi
adalah diadopsinya suatu inovasi oleh anggota sistem sosial tertentu. Anggota sistem sosial

dapat berupa individu, kelompok informal, organisasi dan atau sub sistem.



Unsur-Unsur Difusi Inovasi

Proses difusi inovasi melibatkan empat unsur utama, meliputi:

1.

Innovation ( Inovasi), yaitu ide, praktek, atau benda yang dianggap baru oleh individu
atau kelompok.

Communication channel ( saluran komunikasi ), yaitu bagaimana pesan itu didapat
suatu individu dari individu lainnya.

Komunikasi adalah proses dimana partisipan menciptakan dan berbagi informasi satu
sama lain untuk mencapai suatu pemahaman bersama. Seperti telah diunkapkan
sebelumnya bahwa difusi dapat dipandang sebagai suatu tipe komunikasi khusus
dimana informasi yang dipertukarkannya adalah ide baru (inovasi). Dengan demikian,
esensi dari proses difusi adalah pertukaran informasi dimana seorang individu
mengkomunikasikan suatu ide baru ke seseorang atau beberapa orang lain. Rogers
menyebutkan ada empat unsur dari proses komunikasi ini, meliputi: 1) inovasi itu
sendiri; 2) seorang individu atau satu unit adopsi lain yang mempunyai pengetahuan
atau pengalaman dalam menggunakan inovasi; 3) orang lain atau unit adopsi lain yang
belum mempunyai pengetahuan dan pengalaman dalam menggunakan inovasi; dan 4)
saluran komunikasi yang menghubungkan dua unit tersebut. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa komunikasi dalam proses difusi adalah upaya mempertukarkan ide baru
(inovasi) oleh seseorang atau unit tertentu yang telah mempunyai pengetahuan dan
pengalaman dalam menggunakan inovasi tersebut (innovator) kepada seseorang atau
unit lain yang belum memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai inovasi itu

(potential adopter) melalui saluran komunikasi tertentu.

Sementara itu, saluran komunikasi tersebut dapat dikategorikan menjadi dua yaitu: 1)
saluran media massa (mass media channel); dan 2) saluran antarpribadi (interpersonal
channel). Media massa dapat berupa radio, televisi, surat kabar, dan lain-lain.
Kelebihan media massa adalah dapat menjangkau audiens yang banyak dengan cepat
dari satu sumber. Sedangkan saluran antarpribadi melibatkan upaya pertukaran

informasi tatap muka antara dua atau lebih individu.



3. Time (waktu)

Waktu merupakan salah satu unsur penting dalam proses difusi. Dimensi waktu, dalam

proses difusi, berpengaruh dalam hal:

a) Innovation decision process, yakni proses keputusan inovasi atau tahapan proses
sejak seseorang menerima informasi pertama sampai ia menerima atau menolak
inovasi;

b) Relative time which an inovation is adopted by individual or group, yaitu waktu
yang diperlukan oleh individu maupun kelompok untuk mengadopsi sebuah
inovasi. Dalam hal ini berkaitan dengan keinovativan individu atau unit adopsi lain,
yaitu kategori relatif tipe adopter (adopter awal atau akhir); dan

c) Innovation’s rate of adoption, atau tingkat/laju adopsi inovasi ataupun rata-rata
adopsi dalam suatu sistem, yaitu seberapa banyak jumlah anggota suatu sistem

mengadopsi suatu inovasi dalam periode waktu tertentu.

4. Social System (sistem sosial), yaitu serangkaian bagian yang saling berhubungan dan
bertujuan untuk mencapai tujuan umum.
Sangat penting untuk diingat bahwa proses difusi terjadi dalam suatu sistem sosial.
Sistem sosial adalah satu set unit yang saling berhubungan yang tergabung dalam
suatu upaya pemecahan masalah bersama untuk mencapai suatu tujuan. Anggota dari
suatu sistem sosial dapat berupa individu, kelompok informal, organisasi dan atau sub
sistem. Proses difusi dalam kaitannya dengan sistem sosial ini dipengaruhi oleh
struktur sosial, norma sosial, peran pemimpin dan agen perubahan, tipe keputusan

inovasi dan konsekuensi inovasi.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ADOPSI INOVASI

Tujuan utama proses difusi adalah agar diadopsinya suatu inovasi. Namun demikian, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi proses keputusan inovasi tersebut. Berikut ini adalah

penjelasan dari beberapa faktor yang mempengaruhi proses keputusan inovasi.



a. Karakteristik Inovasi

Rogers (1983) mengemukakan lima karakteristik inovasi meliputi:

1)

2)

3)

4)

Keunggulan relatif (relative advantage)

Keunggulan relatif adalah derajat dimana suatu inovasi dianggap lebih baik/unggul
dari yang pernah ada sebelumnya. Hal ini dapat diukur dari beberapa segi, seperti
segi eknomi, prestise social, kenyamanan, kepuasan dan lain-lain. Semakin besar
keunggulan relatif dirasakan oleh pengadopsi, semakin cepat inovasi tersebut dapat

diadopsi.

Kompatibilitas (compatibility),

Kompatibilitas adalah derajat dimana inovasi tersebut dianggap konsisten dengan
nilai-nilai yang berlaku, pengalaman masa lalu dan kebutuhan pengadopsi. Sebagai
contoh, jika suatu inovasi atau ide baru tertentu tidak sesuai dengan nilai dan norma
yang berlaku, maka inovasi itu tidak dapat diadopsi dengan mudah sebagaimana

halnya dengan inovasi yang sesuai (compatible).

Kerumitan (complexity),

Kerumitan adalah derajat dimana inovasi dianggap sebagai suatu yang sulit untuk
dipahami dan digunakan. Beberapa inovasi tertentu ada yang dengan mudah dapat
dimengerti dan digunakan oleh pengadopsi dan ada pula yang sebaliknya. Semakin
mudah dipahami dan dimengerti oleh pengadopsi, maka semakin cepat suatu inovasi

dapat diadopsi.

Kemampuan diuji cobakan (trialability)

Kemampuan untuk diuji cobakan adalah derajat dimana suatu inovasi dapat diuji-
coba batas tertentu. Suatu inovasi yang dapat di uji-cobakan dalam seting
sesungguhnya umumnya akan lebih cepat diadopsi. Jadi, agar dapat dengan cepat
diadopsi, suatu inovasi sebaiknya harus mampu menunjukan (mendemonstrasikan)

keunggulannya.



5) Kemampuan diamati (observability).

Kemampuan untuk diamati adalah derajat dimana hasil suatu inovasi dapat terlihat
oleh orang lain. Semakin mudah seseorang melihat hasil dari suatu inovasi, semakin
besar kemungkinan orang atau sekelompok orang tersebut mengadopsi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semakin besar keunggulan relatif; kesesuaian (compatibility);
kemampuan untuk diuji cobakan dan kemampuan untuk diamati serta semakin kecil

kerumitannya, maka semakin cepat kemungkinan inovasi tersebut dapat diadopsi.
b. Saluran Komunikasi

Tujuan komunikasi adalah tercapainya suatu pemahaman bersama (mutual understanding)
antara dua atau lebih partisipan komunikasi terhadap suatu pesan (dalam hal ini adalah ide
baru) melalui saluran komunikasi tertentu. Dengan demikian diadopsinya suatu ide baru

(inovasi) dipengaruhi oleh: 1) partisipan komunikasi dan 2) saluran komunikasi.

Dari sisi partisipan komunikasi, Rogers mengungkapkan bahwa derajat kesamaan atribut
(seperti kepercayaan, pendidikan, status sosial, dan lain-lain) antara individu yang
berinteraksi (partisipan) berpengaruh terhadap proses difusi. Semakin besar derajat
kesamaan atribut partisipan komunikasi (homophily), semakin efektif komuniksi terjadi.
Beitu pula sebaliknya. Semakin besar derajat perbedaan atribut partisipan (heterophily),
semakin tidak efektif komunikasi terjadi. Oleh karenanya, dalam proses difusi inovasi,
penting sekali untuk memahami betul karakteristik adopter potensialnya untuk

memperkecil “heterophily”.

Sementara itu, saluran komunikasi juga perlu diperhatikan. Dalam tahap-tahap tertentu dari
proses pengambilan keputusan inovasi, suatu jenis saluran komunikasi tertentu memainkan
peranan lebih penting dibandingkan dengan jenis saluran komunikasi lain. Hasil penelitian
berkaitan dengan saluran komunikasi menunjukan beberapa prinsip sebagai berikut: 1)
saluran komunikasi masa relatif lebih penting pada tahap pengetahuan dan saluran antar
pribadi (interpersonal) relatif lebih penting pada tahap persuasi; 2) saluran kosmopolit lebih
penting pada tahap penetahuan dan saluran lokal relatif lebih penting pada tahap
persuasi.3) saluran media masa relatif lebih penting dibandingkan dengan saluran antar

pribadi bagi adopter awal (early adopter) dibandingkan dengan adopter akhir (late adopter);



dan 4) saluran kosmopolit relatif lebih penting dibandingkan denan saluran local bagi bagi

adopter awal (early adopter) dibandingkan dengan adopter akhir (/ate adopter).
c. Karakteristik Sistem Sosial

Difusi inovasi terjadi dalam suatu sistem sosial. Dalam suatu sistem sosial terdapat struktur
sosial, individu atau kelompok individu, dan norma-norma tertentu. Berkaitan dengan hal
ini, Rogers (1983) menyebutkan adanya empat faktor yang mempengaruhi proses
keputusan inovasi. Keempat faktor tersebut adalah: 1) struktur sosial (social structure); 2)
norma sistem (system norms); 3) pemimpin opini (opinion leaders); dan 4) agen perubah

(change agent).

Struktur sosial adalah susunan suatu unit sistem yang memiliki pola tertentu. Struktur ini
memberikan suatu keteraturan dan stabilitas prilaku setiap individu (unit) dalam suatu
sistem sosial tertentu. Struktur sosial juga menunjukan hubungan antar anggota dari sistem
sosial. Hal ini dapat dicontohkan seperti terlihat pada struktur oranisasi suatu perusahaan
atau struktur sosial masyarakat suku tertentu. Struktur sosial dapat memfasilitasi atau
menghambat difusi inovasi dalam suatu sistem. Katz (1961) seperti dikutip oleh Rogers
menyatakan bahwa sangatlah bodoh mendifusikan suatu inovasi tanpa mengetahui struktur
sosial dari adopter potensialnya, sama halnya dengan meneliti sirkulasi darah tanpa
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang struktur pembuluh nadi dan arteri. Penelitian
yang dilakukan oleh Rogers dan Kincaid (1981) di Korea menunjukan bahwa adopsi suatu
inovasi dipengaruhi oleh karakteristik individu itu sendiri dan juga sistem sosial dimana

individu tersebut berada.

Norma adalah suatu pola prilaku yang dapat diterima oleh semua anggota sistem sosial yang
berfungsi sebagai panduan atau standar bagi semua anggota sistem social. Sistem norma
juga dapat menjadi faktor penghambat untuk menerima suatu ide baru. Hal ini sangat
berhubungan dengan derajat kesesuaian (compatibility) inovasi dengan nilai atau
kepercayaan masyarakat dalam suatu sistem sosial. Jadi, derajat ketidak sesuaian suatu
inovasi dengan kepercayaan atau nilai-nilai yang dianut oleh individu (sekelompok
masyarakat) dalam suatu sistem social berpengaruh terhadap penerimaan suatu inovasi

tersebut.



“Opinion Leaders” dapat dikatakan sebagai orang-orang berpengaruh, yaitu orang-orang
tertentu yang mampu mempengaruhi sikap orang lain secara informal dalam suatu sistem
sosial. Dalam kenyataannya, orang berpengaruh ini dapat menjadi pendukung inovasi atau
sebaliknya, menjadi penentang. la (mereka) berperan sebagai model dimana prilakunya
(baik mendukung atau menentang) diikuti oleh para pengikutnya. Jadi, jelas disini bahwa

orang berpengaruh (opinion leaders) memainkan peran dalam proses keputusan inovasi.

Agen perubah (change agent), adalah bentuk lain dari orang berpengaruh. Mereka sama-
sama orang yang mampu mempengaruhi sikap orang lain untuk menerima suatu inovasi.
Tapi, agen perubah lebih bersifat formal yang ditugaskan oleh suatu agen tertentu untuk
mempengaruhi kliennya. Agen perubah adalah orang-orang professional yang telah
mendapatkan pendidikan dan pelatihan tertentu untuk mempengaruhi kliennya. Dengan
demikian, kemampuan dan keterampilan agen perubah berperan besar terhadap diterima
atau ditolaknya inovasi tertentu. Sebagai contoh, lemahnya pengetahuan tentang
karakteristik strukstur sosial, norma dan orang kunci dalam suatu sistem social (misal: suatu
institusi pendidikan), memungkinkan ditolaknya suatu inovasi walaupun secara ilmiah
inovasi tersebut terbukti lebih unggul dibandingkan dengan apa yang sedang berjalan saat

itu.
KONSEP DASAR PROSES KEPUTUSAN INOVASI (INNOVATION DECISION PROCESS)

Merupakan proses mental dimana seseorang atau lembaga melewati serangkaian proses
yang diperlukan, mulai dari pengetahuan awal tentang suatu inovasi sampai membentuk
sebuah sikap terhadap inovasi tersebut, membuat keputusan apakah menerima atau
menolak inovasi tersebut, mengimplementasikan gagasan baru tersebut, dan
mengkonfirmasi keputusan ini. Seseorang akan mencari informasi pada berbagai tahap
dalam proses keputusan inovasi untuk mengurangi ketidakyakinan tentang akibat/dampak
atau hasil dari inovasi tersebut. Proses keputusan inovasi ini adalah sebuah model teoritis
dari tahapan pembuatan keputusan tentang pengadopsian suatu inovasi teknologi baru.
Proses ini merupakan sebuah contoh aksioma yang mendasari pendekatan psikologi sosial
yang menjelaskan perubahan sikap dan perilaku yang dinamakan hierarchy-of-effect

principle



Proses keputusan inovasi dibuat melalui sebuah cost-benefit analysis yang mana rintangan
terbesarnya adalah ketidakpastian (uncertainty). Orang akan mengadopsi suatu inovasi jika
mereka merasa percaya bahwa inovasi tersebut akan memenuhi kebutuhan mereka. Jadi
mereka harus percaya bahwa inovasi tersebut akan memberikan keuntungan relatif pada
hal apa yang digantikannya. Lalu bagaimana mereka merasa yakin bahwa inovasi tersebut
akan memberikan keuntungan dari berbagai segi, seperti : dari segi biaya, apakah inovasi
tersebut membutuhkan biaya yang besar tetapi dengan tingkat ketidakpastian yang besar?
Apakah inovasi tersebut akan mengganggu segi kehidupan sehari-hari? Apakah sesuai

dengan kebiasaan dan nilai-nilai yang ada? Apakah sulit untuk digunakan ?
PROSES KEPUTUSAN INOVASI

Rogers menggambarkan proses keputusan inovasi sebagai kegiatan individu untuk mencari
dan memproses informasi tentang suatu inovasi sehingga dia termotivasi untuk mencari
tahu tentang keuntungan atau kerugian dari inovasi tersebut yang pada akhirnya akan
memutuskan apakah dia akan mengadopsi inovasi tersebut atau tidak. Proses keputusan
inovasi memiliki lima tahap, yaitu : knowledge (pengetahuan), persuasion (kepercayaan),
decision (keputusan), implementation (penerapan), dan confirmation (konfirmasi), dengan

masing-masing deskripsi sebagai berikut ini.
Pengetahuan (Knowledge)

Tahap pengetahuan atau knowledge dapat dikategorisasikan ke dalam beberapa fase atau

tahapan sebagai berikut:
(1) Knowledge Stage/tahap pengetahuan

Proses keputusan inovasi ini dimulai dengan Knowledge Stage. Pada tahapan ini suatu
individu belajar tentang keberadaan suatu inovasi dan mencari informasi tentang
inovasi tersebut. Apa, bagaimana dan mengapa, merupakan pertanyaan yang sangat
penting pada knowledge stage ini. Selama tahap ini individu akan berusaha menemukan
pemahaman yang komprehensif dan terpadu mengenai apa inovasi itu, mengapa dan

bagaimana inovasi tersebut berproses?

Menurut Rogers, pertanyaan ini akan membentuk tiga jenis pengetahuan (knowledge):



(a) Awareness-knowledge
Merupakan pengetahuan akan keberadaan suatu inovasi. Pengetahuan jenis ini
akan memotivasi individu untuk belajar lebih banyak tentang inovasi dan kemudian
akan mengadopsinya. Pada tahap ini inovasi mencoba diperkenalkan pada
masyarakat tetapi tidak ada informasi yang pasti tentang produk tersebut. Karena
kurangnya informasi tersebut maka maka masyarakat tidak merasa memerlukan
akan inovasi tersebut. Rogers menyatakan bahwa untuk menyampaikan
keberadaan inovasi akan lebih efektif disampaikan melalui media massa seperti
radio, televisi, koran, atau majalah. Sehingga masyarakat akan lebih cepat
mengetahui akan keberadaan suatu inovasi.

(b) How-to-knowledge
Yaitu pengetahuan tentang bagaimana cara menggunakan suatu inovasi dengan
benar. Rogers memandang pengetahuan jenis ini sangat penting dalam proses
keputusan inovasi. Untuk lebih meningkatkan peluang pemakaian sebuah inovasi
maka individu harus memiliki pengetahuan ini dengan memadai berkenaan dengan
penggunaan inovasi ini.

(c) Principles-knowledge
Yakni pengetahuan tentang prinsip-prinsip keberfungsian yang mendasari
bagaimana dan mengapa suatu inovasi dapat bekerja. Contoh dalam hal ini adalah
ide tentang teori kuman, yang mendasari penggunaan vaksinasi dan kakus untuk

sanitasi perkampungan dan kampanye kesehatan.

Tahap Persuasi (Persuasion Stage)

Tahap Persuasi terjadi ketika individu memiliki sikap positif atau negatif terhadap inovasi.
Tetapi sikap ini tidak secara langsung akan menyebabkan apakah individu tersebut akan
menerima atau menolak suatu inovasi. Suatu individu akan membentuk sikap ini setelah dia
tahu tentang inovasi , maka tahap ini berlangsung setelah knowledge stage dalam proses
keputusan inovasi. Rogers menyatakan bahwa knowledge stage lebih bersifat kognitif
(tentang pengetahuan), sedangkan persuasion stage bersifat afektif karena menyangkut

perasaan individu, karena itu pada tahap ini individu akan terlibat lebih jauh lagi. Tingkat



ketidakyakinan pada fungsi-fungsi inovasi dan dukungan sosial akan mempengaruhi

pendapat dan kepercayaan individu terhadap inovasi.

Tahap Keputusan (Decision Stage)

Pada tahapan ini individu membuat keputusan apakah menerima atau menolak suatu
inovasi. Menurut Rogers adoption (menerima) berarti bahwa inovasi tersebut akan

o«

digunakan secara penuh, sedangkan menolak berarti “ not to adopt an innovation”. Jika
inovasi dapat dicobakan secara parsial, umpamanya pada keadaan suatu individu, maka
inovasi ini akan lebih cepat diterima karena biasanya individu tersebut pertama-tama ingin
mencoba dulu inovasi tersebut pada keadaannya dan setelah itu memutuskan untuk
menerima inovasi tersebut. Walaupun begitu, penolakan inovasi dapat saja terjadi pada
setiap proses keputusan inovasi ini. Rogers menyatakan ada dua jenis penolakan, yaitu
active rejection dan passive rejection. Active rejection terjadi ketika suatu individu mencoba
inovasi dan berfikir akan mengadopsi inovasi tersebut namun pada akhirnya dia menolak

inovasi tersebut. Passive rejection individu tersebut sama sekali tidak berfikir untuk

mengadopsi inovasi.

Tahap Implementasi (Implementation Stage)

Pada tahap implementasi, sebuah inovasi dicoba untuk dipraktekkan, akan tetapi sebuah
inovasi membawa sesuatu yang baru apabila tingkat ketidakpastiannya akan terlibat dalam
difusi. Ketidakpastian dari hasil-hasil inovasi ini masih akan menjadi masalah pada tahapan
ini. Maka si pengguna akan memerlukan bantuan teknis dari agen perubahan untuk
mengurangi tingkat ketidakpastian dari akibatnya. Apalagi bahwa proses keputusan inovasi
ini akan berakhir. Permasalahan penerapan inovasi akan lebih serius terjadi apabila yang
mengadopsi inovasi itu adalah suatu organisasi, karena dalam sebuah inovasi jumlah
individu yang terlibat dalam proses keputusan inovasi ini akan lebih banyak dan terdiri dari

karakter yang berbeda-beda.

Penemuan kembali biasanya terjadi pada tahap implementasi ini, maka tahap ini merupakan
tahap yang sangat penting. Penemuan kembali ini adalah tingkatan di mana sebuah inovasi

diubah atau dimodifikasi oleh pengguna dalam proses adopsi atau implementasinya. Rogers



juga menjelaskan tentang perbedaan antara penemuan dan inovasi (invention dan
Innovation). Invention adalah proses di mana ide-ide baru ditemukan atau diciptakan.
Sedang inovasi adalah proses penggunaan ide yang sudah ada. Rogers juga menyatakan
bahwa semakin banyak terjadi penemuan maka akan semakin cepat sebuah inovasi

dilaksanakan.
Tahap Konfirmasi (Confirmation Stage)

Ketika keputusan inovasi sudah dibuat, maka si penguna akan mencari dukungan atas
keputusannya ini. Menurut Rogers keputusan ini dapat menjadi terbalik apabila si pengguna
ini menyatakan ketidaksetujuan atas pesan-pesan tentang inovasi tersebut. Akan tetapi
kebanyakan cenderung untuk menjauhkan diri dari hal-hal seperti ini dan berusaha mencari
pesan-pesan yang mendukung yang memperkuat keputusan itu. Jadi dalam tahap ini, sikap
menjadi hal yang lebih krusial. Keberlanjutan penggunaan inovasi ini akan bergantung pada

dukungan dan sikap individu .
Ketidak-berlanjutan (Discontiuance)

Discontinuance adalah suatu keputusan menolak sebuah inovasi setelah sebelumnya
mengadopsinya. Ketidakberlanjutan ini dapat terjadi selama tahap ini dan terjadi pada dua
cara: (a) Pertama atas penolakan individu terhadap sebuah inovasi mencari inovasi lain yang
akan menggantikannya. Keputusan jenis ini dinamakan replacement discontinuance; (b)
Kedua, disenchanment discontinuance; dalam hal ini individu menolak inovasi tersebut
disebabkan ia merasa tidak puas atas hasil dari inovasi tersebut. Alasan lain dari
discontinuance decision ini mungkin disebabkan inovasi tersebut tidak memenubhi

kebutuhan individu sehingga tidak merasa adanya keuntungan dari inovasi tersebut.

IMPLEMENTASI DI TINGKAT SEKOLAH

Inovasi sebagai suatu ide, gagasan, praktik atau obyek/benda yang disadari dan diterima
sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok untuk diadopsi. Oleh sebab itu,
inovasi pada dasarnya merupakan pemikiran cemerlang yang bercirikan hal baru ataupun

berupa praktik-praktik tertentu ataupun berupa produk dari suatu hasil olah-pikir dan olah-



teknologi yang diterapkan melalui tahapan tertentu yang diyakini dan dimaksudkan untuk
memecahkan persoalan yang timbul dan memperbaiki suatu kedaan tertentu ataupun
proses tertentu yang terjadi di masyarakat. Dalam bidang pendidikan, banyak usaha yang
dilakukan untuk kegiatan yang sifatnya pembaruan atau inovasi pendidikan. Inovasi yang
terjadi dalam bidang pendidikan tersebut, antara lain dalam hal manajemen pendidikan,
metodologi pengajaran, media, sumber belajar, pelatihan guru, implementasi kurikulum,

dsb.

Dalam hal implementasi inovasi di sekolah, maka guru merupakan faktor terpenting yang

harus melaksanakan inovasi dengan memperhatikan hal-hal berikut:

e Inovasi harus berlangsung di sekolah guna memperoleh hasil yang terbaik dalam
mendidik siswa

e Ujung tombak keberhasilan pendidikan di sekolah adalah guru

e Oleh karena itu guru harus mampu menjadi seorang yang inovatif guna menemukan
strategi atau metode yang efektif untuk mendidik

e Inovasi yang dilakukan guru pada intinya berada dalam tatanan pembelajaran yang
dilakukan di kelas

e Kunci utama yang harus dipegang guru adalah bahwa setiap proses atau produk

inovatif yang dilakukan dan dihasilkannya harus mengacu kepada kepentingan siswa

Proses keputusan inovasi di tingkat sekolah berawal dari pengetahuan atau kesadaran para
personil di sekolah/guru tentang kebutuhan akan sebuah inovasi yang akan membantu
memecahkan persoalan yang mereka hadapi sampai dengan pengadopsian suatu inovasi.

Untuk mencapai hal tersebut ada tiga tahap yang harus dilalui yaitu :

1) Tahap Akuisisi Informasi, dimana para guru memperoleh dan memahami Informasi
tentang suatu inovasi, umpamanya tentang metodologi pengajaran, media
pembelajaran yang baru dari berbagai sumber ( buku, jurnal, koran, dll).

2) Tahap Evaluasi Informasi, dimana orang mengevalusi informasi tentang inovasi,
dengan berbagai pertimbangan apakah sesuai atau tidak dalam memenuhi
kebutuhan.

3) Tahap Adopsi, momen dimana terjadinya finalisasi proses keputusan apakah akan

melaksanakan atau menolak suatu inovasi.



HAMBATAN TERHADAP INOVASI

Dalam implementasinya kita sering mendapati beberapa hambatan yang berkaitan dengan
inovasi. Pengalaman menunjukkan bahwa hampir setiap individu atau organisasi memiliki
semacam mekanisme penerimaan dan penolakan terhadap perubahan. Segera setelah ada
pihak yang berupaya mengadakan sebuah perubahan, penolakan atau hambatan akan
sering ditemui. Orang-orang tertentu dari dalam ataupun dari luar sistem akan tidak
menyukai, melakukan sesuatu yang berlawanan, melakukan sabotase atau mencoba
mencegah upaya untuk mengubah praktek yang berlaku. Penolakan ini mungkin ditunjukkan
secara terbuka dan aktif atau secara tersembunyi dan pasif. Alasan mengapa ada orang yang
ingin menolak perubahan walaupun kenyataannya praktek yang ada sudah kurang relevan,
membosankan, sehingga dibutuhkan sebuah inovasi. Fenomena ini sering disebut sebagai
penolakan terhadap perubahan. Banyak upaya telah dilakukan untuk menggambarkan,

mengkategorisasikan dan menjelaskan fenomena penolakan ini.

Ada empat macam kategori hambatan dalam konteks inovasi. Keempat kategori tersebut

adalah:
a) Hambatan psikologis

Hambatan-hambatan ini ditemukan bila kondisi psikologis individu menjadi faktor
penolakan. Hambatan psikologis telah dan masih merupakan kerangka kunci untuk
memahami apa yang terjadi bila orang dan sistem melakukan penolakan terhadap upaya
perubahan. Kita akan menggambarkan jenis hambatan ini dengan memilih satu faktor
sebagai suatu contoh yaitu dimensi kepercayaan/keamanan Versus
ketidakpercayaan/ketidakamanan karena faktor ini sebagai unsur inovasi yang sangat
penting. Faktor-faktor psikologis lainnya yang dapat mengakibatkan penolakan terhadap
inovasi adalah: rasa enggan karena merasa sudah cukup dengan keadaan yang ada, tidak

mau repot, atau ketidaktahuan tentang masalah.

Kita dapat berasumsi bahwa di dalam suatu sistem sosial, organisasi atau kelompok akan
ada orang yang pengalaman masa lalunya tidak positif. Menurut para ahli psikologi
perkembangan, ini akan mempengaruhi kemampuan dan keberaniannya untuk menghadapi

perubahan dalam pekerjaannya. Jika sebuah inovasi berimplikasi berkurangnya kontrol



(misalnya diperkenalkannya model pimpinan tim atau kemandirian masing-masing bagian),
maka pemimpin itu biasanya akan memandang perubahan itu sebagai negatif dan

mengancam. Perubahan itu dirasakannya sebagai kemerosotan, bukan perbaikan.
b) Hambatan praktis

Hambatan praktis adalah faktor-faktor penolakan yang lebih bersifat fisik. Secara eksplisit,

hambatan praktis dapat dideskripsikan menjadi tiga faktor, yakni:
1) Waktu

Ini adalah faktor yang sering ditunjukkan untuk mencegah atau memperlambat perubahan
dalam organisasi dan sistem sosial. Program pusat-pusat pelatihan guru sangat menekankan
aspek-aspek bidang ini. Ini mungkin mengindikasikan adanya perhatian khusus pada
keahlian praktis dan metode-metode yang mempunyai kegunaan praktis yang langsung.
Oleh karena itu, inovasi dalam bidang ini dapat menimbulkan penolakan yang terkait
dengan praktis. Artinya, semakin praktis sifat suatu bidang, akan semakin mudah orang
meminta penjelasan tentang penolakan praktis. Di pihak lain, dapat diasumsikan bahwa
hambatan praktis yang sesungguhnya itu telah dialami oleh banyak orang dalam kegiatan
mengajar sehari-hari, yang menghambat perkembangan dan pembaruan praktek. Tidak

cukupnya sumber daya ekonomi, teknis dan material sering disebutkan.

Dalam hal mengimplementasikan perubahan, faktor waktu sering kurang diperhitungkan.
Segala sesuatu memerlukan waktu. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengalokasikan
banyak waktu bila kita membuat perencanaan inovasi. Pengalaman menunjukkan bahwa
masalah yang tidak diharapkan, yang mungkin tidak dapat diperkirakan pada tahap

perencanaan, kemungkinan akan terjadi.
2) Sumber Daya

Dalam perencanaan dan implementasi inovasi, tingkat pengetahuan dan jumlah dana yang
tersedia harus dipertimbangkan. Ini berlaku terutama jika sesuatu yang sangat berbeda dari
praktek di masa lalu akan dilaksanakan, dengan kata lain jika ada perbedaan yang besar
antara yang lama dengan yang baru. Dalam kasus seperti ini, tambahan sumber daya dalam

bentuk keahlian dan keuangan dibutuhkan. Pengalaman telah menunjukkan bahwa dana



sangat dibutuhkan, khususnya pada awal dan selama masa penyebarluasan gagasan inovasi.
Ini mungkin terkait dengan kenyataan bahwa bantuan dari luar, peralatan baru, realokasi,
buku teks dll. diperlukan selama fase awal. Sumber dana yang dialokasikan untuk perubahan
sering kali tidak disediakan dari anggaran tahunan. Media informasi dan tindak lanjutnya

sering dibutuhkan selama fase penyebarluasan gagasan inovasi.
3) Sistem

Dalam kaitan ini penting untuk dikemukakan bahwa dana saja tidak cukup untuk melakukan
perbaikan dalam praktek. Sumber daya keahlian seperti pengetahuan dan keterampilan
orang-orang vyang dilibatkan dalam upaya inovasi ini merupakan faktor yang sama
pentingnya. Dengan kata lain, jarang sekali kita dapat memilih antara satu jenis sumber atau
jenis sumber lainnya, melainkan kita memerlukan semua jenis sumber itu. Jelaslah bahwa

kurangnya sumber tertentu dapat dengan mudah menjadi hambatan.
c) Hambatan Kekuasaan Dan Nilai

Bila dijelaskan secara singkat, hambatan nilai melibatkan kenyataan bahwa suatu inovasi
mungkin selaras dengan nilai-nilai, norma-norma dan tradisi-tradisi yang dianut orang-orang
tertentu, tetapi mungkin bertentangan dengan nilai-nilai yang dianut sejumlah orang lain.
Jika inovasi berlawanan dengan nilai-nilai sebagian peserta, maka bentrokan nilai akan
terjadi dan penolakan terhadap inovasi pun muncul.. Apakah kita berbicara tentang
penolakan terhadap perubahan atau terhadap nilai-nilai dan pendapat yang berbeda, dalam
banyak kasus itu tergantung pada definisi yang kita gunakan. Banyak inovator telah
mengalami konflik yang jelas dengan orang lain, tetapi setelah dieksplorasi lebih jauh,
ternyata mereka mendapati bahwa ada kesepakatan dan aliansi dapat dibentuk.
Pengalaman ini dapat dijelaskan dengan kenyataan bahwa sering kali orang dapat setuju
mengenai sumber daya vyang dipergunakan. Kadang-kadang hal ini terjadi tanpa
memandang nilai-nilai. Dengan demikian kesepakatan atau ketidaksepakatan di permukaan
mudah terjadi dalam kaitannya dengan aliansi. Sering kali aliansi itu terbukti sangat penting

bagi implementasi inovasi.
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